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Abstrak

Keberhasilan pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh model pemelajaran yang digunakan. Minat belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang tepat, salah
satunya adalah model Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di MA Plus Nurul Islam
Sekarbela tahun ajaran 2024/2025. Jenis penelitian kuantitatif bersifat eksperimen semu (Quasy eksperimental).
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X yang terdiri dari dua kelas yang berjumlah 43 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan sampel yaitu kelas
XA dan XB. Teknik analisis data pada penelitian menggunakan uji MANCOVA karena melibatkan dua variabel
dependen yang saling terkait, yaitu minat belajar dan kemampuan berpikir kritis. Penggunaan MANCOVA
digunakan untuk mengontrol variabel kovariat seperti nilai pretest, sehingga analisis pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kritis lebih akurat dan valid. Data minat
belajar dikumpulkan dengan instrumen berupa angket dan data kemampuan berpikir kritis dikumpulkan dengan
instrumen berupa tes pilihan ganda. Hasil uji hipotesis untuk data minat belajar didapatkan nilai sig < 0,05 (0,00
< 0,05). Hasil uji Hipotesis untuk data berpikir kritis didapatkan nilai sig < 0,05 (0,00 < 0,05). Hasil minat belajar
pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 74,72 sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata
66,04. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 68 sedangkan pada
kelas kontrol dipeoleh nilai rata-rata 60. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan minat belajar sebesar
34,68%, sedangkan pada kelas control menunjukkan peningkatan minat belajar sebesar 11,86%. Kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen diperoleh peningkatan sebesar dibandingkan kelas kontrol sebesar
20,24%. Sehingga dapat dikatakan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh dalam meningkatkan minat
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di MA Plus Nurul Islam Sekarbela tahun ajaran 2024/2025.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia hingga saat ini masih menempati peringkat yang
relative rendah dibandingkan dengan Negara-negara lain dalam aspek sistem
pendidikan. Penyebab pendidikkan di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan
Negara-negara lainnya yaitu disebabkan karena kurangnya minat siswa dalam belajar
serta kemampuan dalam berpikir kritis (Critical Thinking) yang masih rendah (Anisa
et al., 2021). Upaya dalam meningkatkan proses pembelajaran salah satunya yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran yang baik karena melihat dari kebutuhan
siswa, sehingga dari itu guru diharuskan mampu menyampaikan materi
pembelajaran dengan tepat tanpa membuat siswa merasa kurang semangat dalam
proses pembelajaran (Dewi, 2018).

Sekolah menengah atas saat ini masih kurang dalam hal meningkatkan minat
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari pembelajaran
biologi yang diterapkan oleh guru di sekolah yang masih sering menggunakan
metode ceramah dan tidak berpusat pada siswa sehingga siswa tidak dapat melatih
diri dalam berpikir kritis dan kurang dalam memiliki minat belajar. Upaya dalam
meningkatkan proses pembelajaran salah satunya yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang baik karena melihat dari kebutuhan siswa, sehingga dari itu guru
diharuskan mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan tepat tanpa
membuat siswa merasa kurang semangat dalam proses pembelajaran.

Minat mempunyai peran penting yang harus dimiliki oleh siswa terutama
dalam kegiatan pembelajaran. Minat belajar juga merupakan sesuatu keinginan atau
kemauan yang disertai perhatian dan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap
dan keterampilan (Achru, 2019). Kurangnya minat belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa disebabkan karena guru masih menerapkan metode ceramah, hal tersebut
mengakibatkan siswa merasa bosan dan kurang bersemangat dalam proses
pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan kurang tepat
pada materi pembelajaran merupakan salah satu penyebab rendahnya minat belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa. Proses kegiatan belajar mengajar akan
berlangsung baik jika terjadi komunikasi atau interaksi yang baik antara guru dan
siswa, serta siswa dengan siswa, sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton dan
tidak menjadi pasif. Guru dapat memberikan pengalaman belajar dengan mendesain
proses pembelajaran untuk membangun minat belajar dan keterampilan berpikir
kritis. Guru mendesain pembelajaran dengan memberikan permasalahan kepada
siswa yang melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan melibatkan proses
menganalisis berdasarkan permasalahan yang dihadapkan kepada siswa (Nafiah,
2014).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama kegiatan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di MA Plus Nurul Islam Sekarbela pada
tahun ajaran 2024/2025, ditemukan bahwa pembelajaran biologi di kelas X masih
didominasi oleh metode ceramah. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran, yang tercermin dari rendahnya partispasi siswa dalam diskusi,
presentasi, maupun kegiatan Tanya jawab di kelas. Selain itu, siswa juga
menunjukkan antusiasme yang rendah dalam mengikuti pelajaran, serta mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep biologi yang diajarkan. Berdasarkan hasil
nilai Pre-test yang diberikan kepada siswa kelas XA, diketahui bahwa sebagian besar
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan nilai rata-rata
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kelas berada dibawah standar. Data ini mengindikasikan lemahnya kemampuan
berpikir kritis dan rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran biologi.
Oleh karena itu, diperlukan intervensi pembelajaran yang mampu mengatasi kedua
aspek tersebut secara bersamaan, salah satunya melalui penerapan model Problem
Based Learning (PBL) yang telah terbukti secara teoritis dan empiris dapat
meningkatkan minat dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, ditawarkan salah satu model
pembelajaran yang mampu mengatasi permasalahan yang terlihat pada siswa, model
pembelajaran yang dimaksud yaitu model Problem Based Learning (PBL). Model PBL
merupakan model pembelajaran yang mampu membuat siswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang dialami dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk
menyusun pengetahuan siswa, menumbuhkan pengetahuan yang bersifat inkuiri dan
keterampilan berpikir kritis, serta mampu membangkitkan percaya diri dan
kemandirian siswa (Fakhriyah, 2014).

Model Problem Based Learning memiliki lima tahapan utama menurut Rusman
(2018), vyaitu pertama orientasi siswa pada masalah, guru menyampaikan
permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa, permasalahan yang diangkat
hendaknya secara kontesktual. Kedua, mengorganisasi siswa untuk belajar, guru
membantu siswa dalam menjelaskan dan mengorganisasikan tugas belajar pada
masalah yang dipilih. Ketiga, membimbing penyelidikan baik secara individual
maupun berkelompok, guru mendorong siswa agar mengumpulkan informasi yang
sesuai dengan permasalahan yang dipilih, melaksanakan eksperimen, agar siswa
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. Keempat, mempresentasikan hasil
karya, guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan hasil karya
yang akan ditampilkan berupa laporan, atau vidio serta membantu siswa berbagi
tugas dengan teman yang lainnya. Kelima, mengevaluasi dan menganalisis proses
pemecahan masalah, guru membantu siswa dalam melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan serta proses-proses yang digunakan oleh siswa. Penelitian ini
berpijak pada teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan tidak
dapat disalurkan secara langsung dari guru kepada siswa, melainkan harus dibangun
sendiri oleh siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam hal ini, model
Problem Based Learning (PBL) sangat relavan karena menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam pembelajaran melalui penyelesaian masalah yang kontekstual dan
menantang.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model Problem Based learning
terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa (Irmawati, 2022). Hasil
penelitian Nurhadiyanti, (2022) mengemukakan bahwa model Problem Based Learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian Fitriyani,
(2015) menunjukan bahwa penerapan model Problem Based Learning yang terdiri dari
lima tahapan dimulai dengan orientasi siswa terhadap masalah aktual dan diakhiri
dengan proses analisis dan evaluasi hasil belajar, siswa dapat melaksanakan tahapan
tersebut dengan baik.

Penelitian mengenai pengaruh model Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan minat belajar dan kemampuan berpikir kritis telah banyak dilakukan
diberbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran. Namun demikian, sebagian besar
studi tersebut berfokus pada konteks umum pendidikan formal dan belum secara
spesifik mengeksplorasi implementasi Problem Based Learning (PBL) pada intuisi
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pendidikan Islam, seperti madrasah aliyah yang memiliki karakteristik kultural dan
structural tersendiri. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan
menitikberatkan pada penerapan model Problem Based Learning (PBL) di MA Plus
Nurul Islam Sekarbela, sebuah sekolah islam yang belum banyak diteliti dalam
konteks pengembangan minat belajar dan kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
penelitian sebelumya umumnya hanya memfokuskan pada salah satu aspek, baik
minat belajar atau kemampuan berpikir kritis secara terpisah. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi relavan dan kontribusi dalam mengkaji secara bersamaan dua
aspek penting tersebut dalam satu kerangka pembelajaran yang utuh.

Faktanya minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia
masih tergolong rendah. Permasalahan tersebut juga dijumpai di MA Plus Nurul
Islam Sekarbela terutama pada kelas X. Pembelajaran dengan minat belajar dan
kemampuan berpikir kritis itu juga dikarenakan guru hanya menerapkan model
pembelajaran yang konvensional, hal ini membuat siswa menjadikan guru sebagai
sumber informasi utama dalam proses pembelajaran, sehingga kurang dalam
memperhatikan minat dan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karenanya
dibutuhkan model pembelajaran yang baik dan benar untuk membentuk siswa dalam
meningkatkan minat dan kemampuan berpikir kritisnya serta menciptakan siswa
yang belajar secara mandiri tanpa melupakan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
dengan menerapkan salah satu model pembelajaran yakni model Problem Based
Learning (PBL). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X di MA Plus Nurul Islam Sekarbela 2025. Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X di MA Plus Nurul Islam Sekarbela tahun ajaran 2024 /2025.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain pretest-
posttest control group, karena dalam pelaksanaannya peneliti tidak dapat mengontrol
semua variabel luar. Penelitian dilaksanakan di MA Plus Nurul Islam Sekarbela pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Data dikumpulkan menggunakan instrumen
berupa angket sebanyak 20 pernyataan untuk minat belajar dan tes pilihan ganda
untuk berpikir kritis sebanyak 25 soal yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Intrumen angket tidak dilakukan validasi, sedangkan instrument tes divalidasi oleh
dosen ahli dengan memperoleh kriteria dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Validasi instrument tes juga diakukan pada siswa kelas XI Mipa yang telah
mendapatkan materi perubahan lingkungan. Hasil wuji validasi dianalisis
menggunakan rumus Point biserial dan memperoleh 25 butir soal yang valid dari
jumlah soal sebanyak 30. Sedangkan reliabilitas diuji menggunakan rumus KR-20
dengan hasil 0,94 yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di MA Plus Nurul
Islam Sekarbela yang berjumlah 43 siswa, terbagi dalam 2 kelas. Sampel ditentukan
menggunakan teknik sampel jenuh, dimana seluruh anggota populasi dijadikan
sampel. Peneliti memilih teknik ini karena peserta didik kelas X di MA Plus Nurul
Islam Sekarbela hanya terbagi dalam dua kelas. Penentuan sampel dalam penelitian
ini menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditentukan dengan melihat nilai
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pretest yang lebih tinggi akan dijadikan kelas kontrol dan nilai pretest yang rendah
akan dijadikan kelas eksperimen.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji
Mancova. Uji mancova sendiri memiliki beberapa uji prasyarat yaitu uji normalitas
yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah tes akhir terdistribusi normal
atau tidak. Kedua, uji homogenitas yaitu uji yang digunakan untuk membuktikan
apakah kedua sampel yang menjadi objek penelitian homogen atau tidak. Ketiga, uji
matrik varian/covarian yaitu uji yang digunakan untuk memeriksa varian atau
kovarian antar kelompok data atau variabel adalah sama atau berbeda. Keempat uji
linearitas yaitu uji yang digunakan untuk memeriksa apakah terdapat hubungan
linear yang signifikan antara kedua atau lebih variabel.

Dalam upaya menjaga validitas internal penelitian, berbagai potensi variabel
pengganggu dikendalikan secara sistematis. Salah satu variabel pengganggu yang
diperhatikan adalah gaya mengajar guru yang dapat mempengaruhi hasil
pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini dilaksanakan pada kelas
eksperimen dan kelas control dengan perangkat pembelajaran yang telah
distandarisasi. Perangkat tersebut meliputi modul ajar, LKPD, serta instrument
angket dan instrument tes yang telah divalidasi sebelumnya. Perbedaan perlakuan
hanya erletak pda model pembelajaran yang digunakan, yakni model Problem Based
Learning (PBL) pada kelas eksperimen dan metode ceramah pada kelas kontrol. Selain
itu, untuk memastikan kesetaraan kemampuan awal siswa, dilakukan pretest pada
kedua kelas sebelum perlakuan diberikan. Hasil pretest dianalisis secara statistik
untuk memastikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok. Dengan demikian, pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap
minat belajar dan kemampuan berpikir kritis dapat diidentifikasi secara lebih objektif
dan terkontrol.

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika
penelitian yang berlaku dalam konteks pendidikan. Sebelum pelaksanaan penelitian,
peneliti terlebih dahulumemperoleh izin resmi dari pihak MA Plus Nurul Islam
Sekarbela, termasuk dari kepala madrasah dan guru mata pelajaran biologi. Izin
tersebut mencakup pelaksanaan pembelajaran dengan perlakuan berbeda serta
pelaksanaan Pretest, Post-test, dan penyebaran angket kepada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas eksperimen dan kontrol mempunyai minat belajar yang berbeda. Nilai
pretest minat belajar pada kelas kontrol lebih tinggi dari kelas eksperimen yaitu 59,04
sedangkan pada kelas eksperimen yaitu 55,48. Nilai pretest dari kedua kelas tersebut
masuk dalam kategori cukup. Setelah diberikan perlakuan yaitu model PBL pada
kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol, maka diberikan post-
test pada kedua kelas tersebut. Terlihat bahwa ada peningkatan minat belajar siswa
pada kelas eksperimen yaitu 74,72, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai post-
test sebesar 66,04, sehingga nilai post-test pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test minat
belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 1.
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Perbandingan Rata-Rata Pre-test dan Pos-
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Gambar 1. Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-tes minat belajar siswa

Berdasarkan Gambar 1 peningkatan rata-rata sebesar 19,24 pada kelas
eksperimen yang menunjukkan model Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Sebaliknya, peningkatan pada kelas control hanya
sebesar 7 poin, yang menandakan bahwa metode ceramah tidak memberikan dampak
yang optimal terhadap minat belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Irmawati (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan minat belajar siswa hingga 15%, karena siswa lebih terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah
yang nyata.

Kelas eksperimen dan kontrol mempunyai kemampuan berpikir kritis yang
berbeda. Nilai pretest berpikir kritis siswa pada kelas kontrol lebih tinggi dari kelas
eksperimen yaitu 49,9 sedangkan pada kelas eksperimen yaitu 33,63. Nilai pretest dari
kedua kelas tersebut masuk dalam kategori baik. Setelah diberikan perlakuan yaitu
model PBL pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol, maka
diberikan post-test pada kedua kelas tersebut. Terlihat bahwa ada peningkatan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yaitu 68, sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh nilai post-test sebesar 60, sehingga nilai post-test pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test
berpikir kritis siswa dapat dilihat pada gambar 2.

Perbandingan Rata-Rata Pre-test dan

Post-test
80
60
40 M Pre-test
20 - W Pos-test
O .

Eksperimen Kontrol

Gambar 2. Perbandingan nilai rata-rata berpikir kritis siswa

Berdasarkan Gambar 2, kenaikan nila sebesar 34,37 poin pada kelas
eksperimen sangat signifikan jika dibandingkan dengan peningkatan pada kelas
kontrol yang hanya sebesar 10,1 poin. Hal ini mengindikasikan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian Nurhadiyanti (2022) yang
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menyatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa dilatih untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan memecahkan masalah secara sistematis.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji mancova pada penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap
minat belajar dan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan uji mancova.
Hasil analisis uji mancova minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa
terangkum pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Multivariate Test

Value F Hypothesis Error df Sig.
df

Pillai’s trace 0,820 86,799 2,000 38,000 0,000

Wilks’ lambda 0,180 86,799 2,000 38,000 0,000

Hotelling’s 4,568 86,799 2,000 38,000 0,000
trace

Roy’s largest 4,568 86,799 2,000 38,000 0,000
root

Pada hasil uji mancova dari Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi < 0,05 yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Jika dilihat dari nilai signifikansinya bernilai
0,000< 0,05, maka kesimpulannya dengan mempertimbangkan dan memperhatikan
nilai pretest siswa maka secara simultan model PBL berpengaruh secara signifikan
terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perubahan
lingkungan di kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara signifikan. Perbedaan
minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen dikarenakan adanya perbedaan dalam proses pembelajaran. Pada kelas
eksperimen siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan model Problem Based
Learning dibandingkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional.
Melalui pembelajaran yang menerapkan PBL, siswa dapat merasakan manfaat
langsung dari pengetahuan yang mereka pelajari karena mereka dapat melihat
bagaimana konsep biologi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmawati (2022) yaitu model Problem based
Learning bisa dijadikan sebagai acuan dalam pemilihan model pembelajaran karena
model pembelajaran ini bisa menumbuhkan minat belajar siswa.

Metode pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol yaitu
menggunakan metode ceramah. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode ceramah, hanya mengandalkan guru sebagai sumber pengetahuan dan
perolehan informasi sehingga pembelajaran cenderung lebih pasif. Keadaan yang
demikian akan menciptakan suasana belajar yang sangat monoton dan
menimbulkan rasa bosan pada siswa karena hanya mendengarkan penjelasan dari
guru saja. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prilliza et al., (2020) yang
mengatakan kurang optimalnya kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol
disebabkan karena siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa yang
tidak diberi kesempatan untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran,
membuat pengetahuan siswa juga terbatas.

Model Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh
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guru, sehingga siswa aktif dalam setiap kegiatan belajar mengajar, sehingga mereka
mempunyai pemahaman yang lebih mendalam maka minat belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa dapat meningkat secara signifikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat oleh Luftiana et al., (2019) mengatakan bahwa model PBL berpengaruh
terhadap minat belajar karena model PBL memberikan permasalahan dalam
kehidupan nyata dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memecahkannya serta menambah daya tarik siswa terhadap materi pemeblajaran.
Selain itu, model PBL juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal ini sejalan dengan pendapat Rauf (2022) bahwa model Problem Based Learning
adalah model pembelajaran yang dirancang guru untuk melatih siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis, keaktifan siswa melalui adanya masalah dan pemecahan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehari-hari siswa guna untuk
mengembangkan pengetahuan siswa itu sendiri. Penelitian oleh Permatasari et al
(2025) bahwa model PBL mendorong keterampilan berpikir kritis karena siswa
belajar memahami masalah dalam konteks yang menyeluruh sebelum mencari
solusinya.

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk diterapkan
dalam pembelajaran. Untuk mendukung proses pembelajaran perlu diperhatikan
penyediaan fasilitas yang mendukung. Upaya guru dalam meningkatkan
pemahaman siswa dapat dilakukan melalui model Problem Based Learning.
Penggunaan model Problem Based Learning telah terbukti efektif dalam meningkatkan
minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen. Hal ini
terlihat dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen, dimana siswa terlibat
lebih aktif dibandingkan dengan kelas kontrol.

Pelaksanaan model Problem Based Learning, guru perlu mempersiapkan
perencanaan pembelajaran, menyusun LKPD, menyiapkan media, memberikan
pertanyaan pemantik yang dapat menstimulasi siswa untuk menganalisis dan
membuat kesimpulan sendiri. Selain itu, lingkungan belajar juga harus mendukung
dengan menyediakan fasilitas seperti alat eksperimen dan sumber belajar. Jika siswa
belum terbiasa dengan pembelajaran aktif, guru perlu memberikan bimbingan lebih
ekstra atau teknik samplingnya (penelitian kuantitatif). Penerapan model PBL
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan analisis siswa. Pembelajaran berbasis
masalah tidak bisa terlepas dari metode pemecahan masalah, hal ini karena
pembelajaran masalah berakar dari metode pemecahan  masalah. Metode
pemecahan masalah  merupakan salah satu cara penyajian bahan pelajaran yang
menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintesis
untuk menemukan jawaban (Indriyana, 2022).

Model Problem Based Learning relavan dengan kebutuhan siswa kelas X
dibandingkan dengan model pmbelajaran lain yang cenderung menekankan pada
pencarian konsep secara mandiri atau yang hanya fokus pada hasil akhir. Model
Problem Based Learning lebih menekankan pada proses berpikir dan kerja sama dalam
memecahkan masalah yang sifatnya nyata atau kontekstual. Model Problem Based
Learning, benar-benar menantang siswa sejak awal untuk menganalisis situasi,
merumuskan masalah, mencari informasi, lalu menyususn solusi secara
berkelompok. Sejalan dengan penelitian Oktaviani & Suharsih (2025) yaitu siswa
ditantang sejak awal untuk menganalisis situasi, merumuskan masalah, mencari
informasi, dan membuat solusi dari permasalahan yang telah diberikan.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui yaitu jumlah sampel
yang digunakan tergolong kecil, yakni hanya melibatkan 43 siswa dari dua
kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas control, sehingga generalisasi temuan
penelitian ini terhadap populasi yang lebih luas harus dilakukan dengan hati-hati.
Keterbatasan ini diungkapkan secara transparan untuk memberikan gambaran
objektif terhadap ruang lingkup penelitian serta menjadi pertimbanga dalam
merancang studi lanjutan yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di MA
Plus Nurul Islam Sekarbela tahun ajaran 2024/2025. Pernyataan ini didukung oleh
hasil analisis minat belajar dan kemampuan berpikir kritis dengan uji mancova
dimana nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar guru dapat menerapkan model Problem Based Learning (PBL) secara
lebih luas dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran biologi. Untuk
meningkatkan efektivitas penerapan model ini, guru juga dianjurkan untuk
memodifikasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis masalah
kontekstual yang relavan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan ini tidak
hanya dapat memperkuat keterkaitan antara materi pelajaran dan realitas, tetapi juga
mendoronng peningkatan minat belajar serta mengembangkan kemampuan berpikir
kritis secara lebih optimal.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar peneliti selanjutnya untuk
menerapkan model Problem Based Learning sebagai alternatif dalam kegiatan
pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan dapat
meningkatkan keaktifan siswa sehingga kreatifitas guru dalam merancang
pembelajaran dengan menggunakan metode ini sangat diperlukan. Mengingat
penelitian ini bersifat jangka pendek, maka studi longitudinal sangat
direkomendasikan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang penerapan PBL
terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, replikasi
penelitian juga perlu dilakukan pada mata pelajaran lain, seperti fisika, kimia, atau
ekonomi, untuk menguji konsistensi efektivitas model PBL dalam konteks dan
karakteristik materi yang berbeda. Penelitian lanjutan ini diharapkan dapat
memperkaya literatur dan memberikan rekomendasi yang lebih luas bagi
pengembangan pembelajaran aktif di berbagai jenjang pendidikan.
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